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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan numerasi siswa kelas VII melalui penerapan PMRI dengan 

konteks Perahu Ketek Materi Bilangan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Subjek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas VII SMP IT Menara Fitrah Kabupaten Ogan Ilir 

yang berjumlah 22 siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis kualitatif 

melalui observasi, tes kemampuan numerasi, dan wawancara. Tes tertulis yang dilaksanakan terdiri dari dua soal 

materi bilangan dengan menggunakan konteks Perahu Ketek di Sungai Musi. Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, pada indikator kemampuan numerasi terdapat 72.72% siswa mampu menggunakan berbagai macam 

angka dan simbol yang terkait dengan matematika dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari, sebanyak 

90.90% siswa mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan dan 

sebagainya), dan 40,90% siswa mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil 

keputusan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VII SMP IT Menara Fitrah Kabupaten 

Ogan Ilir memiliki kemampuan numerasi dengan kategori sedang, dimana siswa sudah cukup baik dalam 

menyelesaikan soal tes pada materi bilangan menggunakan pendekatan PMRI dengan konteks Perahu Ketek di 

Sungai Musi dan sudah berhasil memunculkan beberapa indikator dari kemampuan numerasi. 

Kata kunci: Kemampuan Numerasi, Bilangan, PMRI, Perahu Ketek 

ABSTRACT  

This study aims to determine the numeracy skills of seventh grade students through the application of PMRI with the 

context of the Numbers Material Ketek Boat. The research method used is a descriptive qualitative research method. 

The research subjects used were seventh grade students of SMP IT Menara Fitrah Ogan Ilir Regency totaling 22 

students. Data analysis techniques in this study were carried out using qualitative analysis through observation, 

numeracy tests, and interviews. The written test consisted of two number material questions using the context of the 

Ketek Boat on the Musi River. Based on the results of the analysis and discussion, on the numeracy ability indicator, 

72.72% of students are able to use various kinds of numbers and symbols related to mathematics in various contexts 

of daily life, as many as 90.90% of students are able to analyze information displayed in various forms (graphs, 

tables, charts and so on), and 40.90% of students are able to interpret the results of the analysis to predict and make 

decisions. Based on the results of the study, it can be concluded that seventh grade students of Menara Fitrah Junior 

High School in Ogan Ilir Regency have moderate numeracy skills, where students are good enough in solving test 

questions on number material using the PMRI approach with the context of Ketek Boat on the Musi River and have 

succeeded in bringing up several indicators of numeracy skills. 

Keywords: Numeracy Ability, Number, PMRI, Perahu Ketek 

 

Pendahuluan  

Kemampuan numerasi merupakan kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa pada abad 21 ini, 

mencakup kemampuan mengemukakan alasan, mengungkapkan ide, merumuskan masalah, mencari 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:*reni64594@gmail.com


SEMNASDIKA 2 TAHUN 2024 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA 

 
 679  

 
Ciptaan ini disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

solusi, dan meginterpretasi permasalahan matematika dalam berbagai bentuk dan situasi (Hartatik & 

Nafiah, 2020). Menurut Goos dkk (2012) kemampuan numerasi merujuk kepada kemampuan dalam 

memahami dan menerapkan matematika dalam situasi sehari-hari, yang meliputi kemampuan berpikir 

logis dalam mengambil keputusan berdasarkan data numerik. Numerasi juga menjadi salah satu 

kompetensi yang diujikan pada Asesmen Kompetensi Minimum atau AKM yang menjadi tolak ukur untuk 

melihat apa yang perlu diperbaiki dalam sistem pembelajaran di Indonesia (Lestari dkk, 2022). Sehingga, 

kemampuan numerasi haruslah dikuasai oleh siswa. 

Pada kenyataannya kemampuan numerasi siswa Indonesia masih tergolong ke dalam kategori 

rendah. Hal ini ditunjukkan oleh skor Programme for International Student Assesment (PISA) yang rutin 

diikuti oleh Indonesia. Berdasarkan skor Indonesia pada penilaian PISA tahun 2022, Indonesia 

memperoleh skor 366 poin, yang menjadi skor terendah Indonesia sejak tahun 2006 (OECD, 2023). 

Rendahnya hasil PISA Indonesia menunjukkan masih rendahnya kemampuan numerasi siswa Indonesia, 

salah satu penyebab rendahnya kemampuan numerasi siswa tersebut karena kurang tepatnya model atau 

pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru (Anggraeni dkk, 2024). Selain itu, siswa Indonesia 

dirasa masih minim kemampuannya dalam menghubungkan matematika dengan berbagai konteks, 

terutama konteks dunia nyata. Padahal soal-soal yang ada dalam PISA merupakan soal yang dihubungkan 

dengan konteks kehidupan sehari-hari (Ambarwati & Kurniasih, 2012). Sehingga, siswa harus dibiasakan 

melalui pembelajaran yang menggunakan konteks dengan model atau pendekatan yang sesuai. 

Pembelajaran menggunakan konteks dunia nyata sangat sesuai dengan kurikulum yang diterapkan 

di Indonesia sekarang yaitu Kurikulum Merdeka. Dimana, dalam kurikulum merdeka guru diberikan 

fleksibilitas dalam merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari 

(Wahyuni dkk, 2023). Pembelajaran yang menggunakan konteks itu akan sangat sesuai jika 

diimplementasikan dengan pendekatan pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI). Pembelajaran dengan pendekatan PMRI memiliki titik tolak dari konteks nyata yang dekat 

dengan kehidupan siswa, konteks nyata inilah yang akan menjembatani siswa dari konteks nyata ke tahap 

matematika formal (Zulkardi dkk, 2020). PMRI menjadi salah satu inovasi pembelajaran matematika di 

Indonesia, yang diartikan sebagai kegiatan manusia dengan matematika harus dihubungkan dengan dunia 

nyata (Putri dkk, 2015). Konteks nyata dalam PMRI bukan hanya berarti bahwa pembelajaran harus 

dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari tetapi juga situasi yang dapat dibayangkan oleh siswa secara 

nyata (Jayanti, 2023).  

Salah satu konteks yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika adalah konteks Perahu 

Ketek yang ada di Sungai Musi, Palembang. Perahu Ketek merupakan transportasi tradisional yang masih 

digunakan oleh masyarakat sekitar Sungai Musi untuk menyebrangi sungai maupun pengubung antara 
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Seberang Ilir dan Seberang Ulu (Farida dkk, 2019). Penggunaan konteks Perahu Ketek di Sungai Musi 

digunakan karena berdekatan dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga dapat dibayangkan oleh siswa 

secara langsung. Selain itu, Perahu ketek juga secara praktis memiliki hubungan dengan matematika yang 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Penggunaan konteks nyata seperti Perahu 

Ketek ini dapat melatih siswa dalam menghubungkan aktivitas sehari-hari dengan matematika.  

Salah satu materi yang dibahas pada fase D yaitu bilangan. Dalam komponen kemampuan numerasi, 

bilangan juga menjadi salah satu materi yang ada didalamnya (Han dkk, 2017). Bilangan merupakan salah 

satu konsep dasar yang harus dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran matematika. Namun, masih ada 

beberapa kesulitan yang seringkali dihadapi oleh siswa yaitu siswa tidak memperhatikan urutan operasi 

bilangan, siswa kesulitan dalam mengubah soal ke bentuk matematika formal, dan kurangnya ketelitian 

siswa dalam mengoperasikan bilangan (Jalaludin & Sari, 2018). 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu penelitian oleh Irfan dkk 

(2022) mengenai penggunaan konteks budaya dalam menganalisis kemampuan numerasi siswa, 

menghasilkan hasil bahwa siswa mampu menyelesaikan soal dengan konteks budaya tetapi masih terdapat 

kesalahan pada beberapa indikator kemampuan numerasi. Penelitian oleh Putra dan Purnomo (2023) 

mengenai pengaruh pendekatan PMRI terhadap kemampuan numerasi siswa, menghasilkan hasil bahwa 

adanya pengaruh pendekatan PMRI terhadap kemampuan numerasi siswa selain itu PMRI juga 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan memudahkan pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan konteks Perahu Katek dan materi bilangan 

sebagai keterbaruan dalam penelitian. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru 

untuk memilih pendekatan yang tepat dalam rangka meningkatkan kemampuan numerasi siswa. 

Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan kemampuan numerasi siswa kelas VII pada materi bilangan menggunakan 

penerapan PMRI dengan konteks Perahu Ketek di Sungai Musi. Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT 

Menara Fitrah Indralaya pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 dari tanggal 2 Oktober sampai 7 

Oktober 2024. Subjek dalam penelitian ini adalah 22 siswa kelas VII.A SMP IT Menara Fitrah Indralaya, 

yang setelah dilakukannya tes kemampuan numerasi akan dipilih 3 siswa dengan kemampuan yang 

berbeda yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah. 

Penelitian ini dimulai dengan melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI dengan 

memberikan LKPD berisi soal numerasi materi bilangan dengan konteks Perahu Ketek kepada siswa, 

kemudian pada pertemuan berikutnya siswa diberikan 2 butir soal tes kemampuan numerasi dengan materi 
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dan konteks yang sama, setelah dilakukannya tes, subjek terpilih akan diwawancara untuk mengetahui 

lebih lanjut mengenai jawaban tes numerasi mereka. Seluruh instrumen yang digunakan yaitu lembar 

observasi, modul ajar, LKPD, soal tes, dan lembar pedoman wawancara sudah divalidasi oleh ahli yaitu 

mahasiswa S3 Pendidikan Matematika dan guru Matematika SMP IT Menara Fitrah.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga, yaitu analisis secara 

deskriptif data hasil observasi yang menggambarkan situasi dari aktivitas siswa saat pembelajaran 

menggunakan pendekatan PMRI berlangsung, analisis menggunakan hasil tes kemampuan numerasi 

materi bilangan dengan konteks Perahu Ketek. Adapun proses analisis datanya dimulai dengan menilai 

jawaban siswa dan mengkategorikan nilai siswa ke dalam kategori kemampuan numerasi berikut: 

Tabel 1. Kategori Nilai 

Rentang Nilai Kategori 

80 – 100 Tinggi 

55 – 79 Sedang 

0 – 54 Rendah 

 

Kemudian, akan dilanjutkan dengan menghitung rata-rata nilai siswa dan menentukan persentase 

jawaban siswa terhadap indikator kemampuan numerasi yang dipenuhi. Selanjutnya, analisis data 

wawancara untuk mendeskripsikan lebih lanjut jawaban siswa. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan observasi pada saat proses 

pembelajaran, pemberian tes numerasi tertulis yang terdiri dari 2 butir soal uraian kepada siswa, dan 

wawancara. Tes kemampuan numerasi dilakukan pada pertemuan kedua, setelah dilakukannya 

pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI pada pertemuan pertama. Pada pertemuan pertama, 

peneliti melakukan pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI di kelas selama 2 jam pelajaran yaitu 

70 menit dengan  memberikan siswa aktivitas menggunakan LKPD sharing task dan jumping task, dimana 

sharing task berisi 4 soal uraian dan jumping task berisi soal benar-salah. Pada pertemuan pertama 

tersebut, sebelum memulai pembelajaran, peneliti menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang akan 

dilakukan. Kemudian, siswa dibagi menjadi 5 kelompok dimana 1 kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang. 

Siswa diminta untuk mengerjakan LKPD secara mandiri tetapi dengan berdiskusi bersama teman 

kelompoknya apabila ada hal yang belum dipahami dengan kalimat “Tolong ajari aku” atau kalimat 

sejenisnya. Setelah mengerjakan LKPD, perwakilan dari salah satu kelompok melakukan presentasi hasil 

pengerjaan LKPD yang didapat dan teman yang lain memberi tanggapan. Berdasarkan hasil observasi 

dalam aktivitas mengerjakan LKPD sharing task dan jumping task terdapat karakteristik PMRI yang 
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muncul yaitu, karakteristik menggunakan masalah kontekstual, menggunakan model, kontribusi siswa, 

interaktivitas, dan terintegrasi dengan topik pembelajaran lainnya. Selanjutnya, pertemuan kedua adalah 

pelaksanaan tes kemampuan numerasi materi bilangan dengan konteks Perahu Ketek, dimana siswa secara 

individu diminta untuk mengerjakan 2 soal uraian dengan waktu 60 menit. 

Adapun analisis hasil tes kemampuan numerasi terhadap 22 siswa kelas VII.A SMP IT Menara 

Fitrah dapat dilihat dalam tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Analisis Hasil Tes Kemampuan Numerasi Siswa 

Rentang Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

80 – 100 7 31,81% Tinggi 

55 – 79 10 45,45% Sedang 

0 – 54 5 22,72% Rendah 

Rata-Rata Kelas 67,22 

Kategori Kelas Sedang 

 

 Dari tabel 2, terlihat bahwa 7 siswa dengan persentase 31,81% mendapatkan nilai dengan kategori 

tinggi, 10 siswa dengan persentase 45,45% mendapatkan nilai dengan kategori sedang, dan sisanya 5 siswa 

dengan persentase 22,72% mendapatkan nilai dengan kategori rendah. Sedangkan, nilai rata-rata kelas 

VII.A SMP IT Menara Fitrah Kabupaten Indralaya adalah 67,22, dimana nilai tersebut masuk ke dalam 

kategori sedang. Peneliti juga menganalisis indikator kemampuan numerasi siswa yang muncul pada tiap 

soal yang ditunjukkan dalam tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Frekuensi Siswa yang Memenuhi Indikator Kemampuan Numerasi 

Indikator 

Nomor Soal 
Rata-Rata Siswa 

yang Memenuhi 

Indikator 

Persentase 1 2 

a b a b 

1 20 12 16 14 16 72,72% 

2 20 20 20 19 20 90,90% 

3 18 10 6 3 9 40,90% 

 

Dari tabel 3, terlihat bahwa 72,72% siswa sudah mampu memenuhi indikator 1 kemampuan 

numerasi, hal tersebut menunjukkan kemampuan siswa dalam memunculkan indikator 1 yaitu 

menggunakan berbagai jenis angka dan simbol matematika termasuk dalam kategori sedang. Adapun 

dengan persentase tertinggi yaitu 90,90% siswa sudah mampu memenuhi indikator 2 yaitu siswa mampu 
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menganalisis informasi yang digambarkan dalam berbagai bentuk, hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam memunculkan indikator 2 masuk ke dalam kategori tinggi. Kemudian, untuk 

indikator 3 40,90% siswa sudah mampu menginterpretasi hasil dari analisis dalam memprediksi dan 

mengambil keputusan, persentase tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam memunculkan 

indikator 3 masuk ke dalam kategori rendah.  

Setelah melaksanakan tes kemampuan numerasi, peneliti memilih 3 subjek dengan kategori yang 

berbeda-beda, subjek 1 yaitu NA merupakan siswa dengan kemampuan numerasi yang rendah, subjek 2 

yaitu AA merupakan siswa dengan kemampuan numerasi yang sedang, dan subjek 3 yaitu MRAH 

merupakan siswa dengan kemampuan numerasi yang tingi. 

Berikut merupakan jawaban subjek 1 (NA) dengan kemampuan numerasi rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jawaban NA Kategori Rendah pada Soal Nomor 2a 

 Gambar 1 menunjukkan jawaban dari NA yang memiliki kemampuan numerasi rendah yaitu, 

dapat dilihat bahwa NA sudah mampu menganalisis informasi yang digambarkan dalam berbagai bentuk 

namun belum menuliskan secara langsung informasi yang didapat, NA juga sudah mampu menggunakan 

berbagai jenis simbol dan angka, namun masih terdapat kesalahan dalam perhitungan, sehingga belum 

mencapai hasil yang diinginkan. Namun, NA belum memunculkan indikator 3 yaitu menginterpretasi 

hasil. Berikut kutipan wawancara peneliti dengan NA pada 7 Oktober 2024: 

P : Bagaimana NA menyelesaikan soal nomor 2a? 

NA : Dari soal kan yang diketahuinya itu ada jarak BKB ke Pulau Kemaro 6,5 km dan waktunya 

30 menit, sama waktu buat menyusuri semua objek wisata di sungai musi itu 100 menit ya 

bun, karena yang ditanya itu jarak yang ditempuh untuk menyusuri sungai musi jadi NA pake 

rumus itu bun. 

P : Bagaimana cara NA menghitungnya? 

NA : NA kurang bisa membagi bun, jadi kemarin jawabannya nanya ke temen. Ternyata harusnya 

waktunya diubah dulu ke jam baru jawabannya benar. 
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 Berikut merupakan jawaban subjek 2 (AA) dengan kemampuan numerasi sedang. 

 Gambar 2. Jawaban AA Kategori Sedang pada Soal 2a 

 Gambar 2 menunjukkan jawaban dari AA yang memiliki kemampuan numerasi sedang, dapat 

dilihat bahwa AA sudah mampu menganalisis informasi yang digambarkan dalam berbagai bentuk dengan 

benar, tetapi belum menuliskannya secara langsung. AA juga sudah mampu menggunakan berbagai jenis 

simbol dan angka, serta melakukan perhitungan dengan baik, sehingga mendapatkan jawaban yang 

diinginkan. Namun, AA belum memunculkan indikator 3 yaitu menginterpretasi hasil. Berikut kutipan 

wawancara peneliti dengan AA pada 7 Oktober 2024: 

P : Bagaimana AA menyelesaikan soal nomor 2a? 

AA : Menggunakan rumus perbandingan jarak dan waktu bun. 

P : Apa saja yang AA ketahui dari soalnya? 

AA : Yang pertama jarak dari BKB ke Pulau Kemaro itu 6,5 km bun, terus waktu tempuhnya 30 

menit, AA ubah dulu ke jam jadinya 0,5 jam, terus waktu tempuh menyusuri semua objek 

wisata juga diketahui yaitu 100 menit diubah ke jam jadinya 1,6 jam bun. 

P : Jadi apa kesimpulan jawaban AA? Kenapa AA tidak menuliskannya? 

AA : Lupa bun, harusnya ditulis kesimpulan jadi jarak yang ditempuh apabila wisatawan 

menyusuri semua objek wisata adalah 20,8 km. 
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 Berikut merupakan jawaban subjek 3 (MRAH) dengan kemampuan numerasi tinggi. 

Gambar 3. Jawaban MRAH Kategori Tinggi pada Soal 2a 

 Gambar 3 menunjukkan jawaban dari MRAH yang memiliki kemampuan numerasi tinggi, 

dimana terlihat bahwa ketiga indikator sudah berhasil dimunculkan. MRAH mampu menganalisis 

informasi yang digambarkan dalam berbagai bentuk dengan benar dan menuliskannya dengan lengkap. 

MRAH juga sudah mampu menggunakan berbagai jenis angka dan simbol yang berkaitan dengan 

matematika dalam menjawab soal, dan MRAH sudah mampu menginterpretasi hasil dengan memberikan 

kesimpulan di akhir jawaban. Berikut kutipan wawancara peneliti dengan MRAH pada 7 Oktober 2024: 

P : Informasi apa yang MRAH ketahui dari soal? 

MRAH : Yang pertama itu jarak menyusuri BKB ke Kemaro itu 6,5 km, yang kedua waktu tempuh 

dari BKB ke Kemaro adalah 30 menit, dan yang ketiga waktu tempuh menyusuri musi adalah 

100 menit bun, lalu yang ditanya itu jarak tempuh menyusuri semua objek wisata yang ada di 

sungai musi. 

P : Bagaimana cara MRAH menyelesaikan soalnya? 

MRAH : Dari yang diketahui bun, kemudian MRAH pake rumus perbandingan jarak dan waktu, tapi 

sebelumnya MRAH ganti dulu waktu menitnya ke jam. Habis itu langsung dijalankan seperti 

biasa aja, didapatlah jawabannya jarak yang ditempuh itu 20,8 km. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kemampuan numerasi siswa di SMP IT Menara 

Fitrah Indralaya rata-rata masuk ke dalam kategori sedang, dengan nilai rata-rata kelas adalah 67,22. 

Setiap indikator yang diukur masing-masing memiliki kategori yang berbeda yaitu indikator 1 masuk ke 

dalam kategori sedang, indikator 2 masuk ke dalam kategori tinggi, dan indikator 3 masuk ke dalam 

kategori rendah. Indikator yang masuk kategori tinggi yaitu indikator 2 dengan persentase 90,90%, siswa 

sudah mampu menganalisis informasi yang digambarkan dalam bentuk grafik, tabel, bagan, serta diagram. 
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Untuk indikator dengan kategori sedang yaitu indikator 1 dengan persentase 72,72%, beberapa siswa 

sudah mampu menggunakan berbagai jenis angka dan simbol yang terkait dengan matematika sebagai 

penyelesaian dari permasalahan yang diberikan. Sedangkan, indikator dengan kategori rendah yaitu 

indikator 3 dengan persentase 40,90%, dimana hanya beberapa siswa yang mampu menginterpretasikan 

hasil dari analisis dalam memprediksi dan mengambil keputusan. Dari keseluruhan siswa, terdapat 7 siswa 

yang masuk ke dalam kategori tinggi dengan persentase 31,81%, 10 siswa masuk kategori sedang dengan 

persentase 45,45%, dan 5 siswa masuk kategori rendah dengan persentase 22,72%. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan agar guru menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai, salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistis Indonsia (PMRI) seperti yang dilakukan pada penelitian ini. Hal ini diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Selain itu, guru juga dapat melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan konteks dunia nyata, karena hal tersebut relevan dengan kurikulum merdeka yang 

mulai diterapkan pada pendidikan di Indonesia saat ini yang menekankan agar pembelajaran terkait 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
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